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ABSTRAK 

 

Gualbertus Alexander Naibina. 22.75.7313. Dimensi Dialogis dalam Tradisi 

Hau Monef pada Masyarakat Dawan: Kajian Filsafat Dialogis Martin Buber. 

Skripsi. Program Studi Ilmu Filsafat. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai relasional yang terkandung dalam 

simbol Hau Monef pada Masyarakat Dawan melalui perspektif filasafat 

Intersubjektif Martin Buber. Secara khusus, kajian ini diarahkan untuk  (1) 

mendeskripsikan makna, fungsi dan kedudukan Hau Monef dalam tatanan sosio-

kultural Masyakat Dawan; (2) mengelaborasi kerangka teoretis filsafat dialogis 

Buber, mengenai filsafat dialogis “Aku-Engkau” (I and Thou) dan “Aku-Itu” (I-

It); (3) menganalisis makna simbol Hau Monef dalam terang filsafat tersebut 

untuk mengungkapkan dimensi relasional dan makna eksistensialnya.  

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. 

Data yang diperoleh melalui studi kepustakaan dan metode kualitatif melalui 

wawancara yang mendalam dengan tokoh-tokoh adat masyarakat Dawan. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan dua konsep relasi sebagai kerangka hermeneutis 

untuk memahami kualitas hubungan manusia dalam ranah sosial dan spiritual.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hau Monef memuat makna filosofis yang 

membentuk empat arah relasi harmonis masyarakat Dawan. Pertama, relasi 

dengan Tuhan (Uis Neno) sebagai kesadaran akan kehadiran yang dialogis. 

Kedua, relasi dengan sesama diwujudkan melalui solidaritas, resiprositas, dan 

pengakuan terhadap subjektivitas lain. Ketiga, relasi dengan alam ciptaan (Uis 

Neno Pala) yang memposisikan alam bukan sebagai objek, melainkan sebagai 

mitra yang harus dirawat. Keempat, relasi dengan leluhur (Be’e-Na’i) sebagai 

bentuk penghormatan terhadap kontinuitas nilai dan identitas kultural. Keempat  

relasi tersebut sejalan dengan filsafat Intersubjektif Martin Buber yang 

menekankan perjumpaan otentik, kehadiran, dan penerimaan dalam kasih dan 

cinta.  Dengan demikian, Hau Monef dapat dipahami sebagai kearifan lokal 

masyarakat Dawan yang mengandung nilai intersubjektif. Simbol ini relevan 

sebagai basis etis untuk membangun kehidupan yang humanis, ekologis, dan 

spiritual di tengah krisis relasional dunia kontemporer. 

 

Kata kunci: Hau Monef, Intersubjektivitas, Martin Buber, Aku-Engkau, kearifan 

lokal Dawan.  
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ABSTRACT 

 

Gualbertus Alexander Naibina. 22.75.7313. Dialogical Dimensions in the Hau 

Monef Tradition of the Dawan Community: A Study of Martin Buber’s 

Dialogical Philosophy. Undergraduate thesis. Study Program of Philosophy. 

Institute of Philosophy and Creative Technology of Ledalero, 2026. 

This study aims to examine the relational values embedded in the Hau Monef 

symbol within Dawan society throught the perspective of Martin Buber’s 

philosophy. Specifically, this research is directed toward (1) describing 

comprehensively the meaning, function, and position of Hau Monef in the Dawan 

sosio-cultural order; (2) elaborating the theoretical framework of Buber’s 

dialogical philosophy concerning the “I-Thou” and “I-It” relations; (3) analyzing 

the simbolic meaning of Hau Monef in light of that philosophy to reveal its 

relational and existential dimensions. 

The research employed is a qualitative method whit a descriptive analytical 

approach. Data were collected through library research and in-depth interviews 

with traditional leaders of the Dawan community. The analysis was conducted 

using Buber’s two relational concepts as a hermeneutical framework to interpret 

the quality of human relationships in social and spiritual domains.  

The findings indicate that Hau Monef contains philosophical meaning that 

constitute four level of harmonious relations in Dawan society. First, the relation 

with  with God (Uis Neno) as an awareness of the dialogical presence of the 

Divine. Second, the relation with fellow human being, manifested through 

solidarity, reciprocity, and recognition of the subjectivity of the other in communal 

life. Third, Their relation with the nature (Uis Neno Pala) which positions nature 

not as an object but as a partner that must be nurtured and preserved. Fourth, the 

relation with ancestor (Be’e-Na’i) as a form of respect for the continuity of 

cultural values and identity. These four relations are congruent with Martin 

Buber’s intersubjective values. This symbol is relevan as an ethical basis for 

constructing a humanistic, ecological, and spiritual life amid the relational crisis 

of the contemporary world. 

Keywords: Hau Monef, intersubjectivity, Martin Buber, I and Thou relation, 

Dawan local wisdom.  
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